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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Bermain merupakan pengalaman belajar yang sangat berguna bagi anak, dengan sebayanya perlu berkomunikasi yaitu tentang apa yang akan dimainkan anak dengan mengacu kepada keterampilan tertentu. Namun perlu diingat bahwa kemampuan anak tidaklah selalu sama. Walau begitu kegiatan bermain akan mampu memenuhi segala macam tingkat kemampuan anak untuk mendapatkan apa yang dibutuhkannya.

Dunia anak berarti bermain. Pada tahap usia dini, proses pembelajaran yang paling efektif adalah melalui kegiatan bermain, yang memancing sesuai kodrat alam anak-anak. Anak belajar memahami dunianya melalui kegiatan bermain sehingga bermain dan belajar tidak terpisahkan.
Bermain adalah kegiatan yang bebas dan menyenangkan, keinginan untuk bermain dalam diri anak akan muncul dengan sendirinya karena bermain merupakan kebutuhan bagi anak usia dini. Melalui kegiatan bermain anak dapat memperoleh berbagai macam pengetahuan, mengekspresikan kreatifitas dan dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak.

Bermain pada anak-anak ada 3 jenis yaitu bermain fungsional, bermain konstruksi dan bermain peran. Oleh karena itu penting bagi seorang guru untuk menciptakan lingkungan kegiatan bermain yang berkmakna. Sentra bermain di lembaga pendidikan anak usia dini dirancang agar anak mampu mengembangkan kemampuan dan pengetahuan. Pengembangan sentra kegiatan bermain dilandasi oleh filosofi tentang cara anak belajar, tujuan kegiatan, penataan sentra, peran guru, dan peran orang tua. Metode bermain peran adalah memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda disekitar anak dengan tujuan untuk mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap bahan pengembangan yang dilaksanakan. Anak senang bermain “khayalan” berakting sebagai orang tua, meniru tokoh kartun atau menjadi bayi. Kegiatan bermain peran merupakan kegiatan bermain tahap selanjutnya setelah bermain fungsional. Main peran melibatkan interaksi secara verbal atau bercakap-cakap, dan interaksi dengan orang lain.
Bermain peran juga dikenal dengan sebutan main pura-pura, khayalan fantasi, make believe atau simbolik. Main peran tidak hanya dilakukan disudut rumah tangga. Main peran adalah praktik anak dalam kegiatan kehidupan nyata yang memberikan kesempatan kepada anak untuk membayangkan dirinya kedalam masa depan dan menciptakan kembali kondisi masa lalu.

Bermain peran mendukung perkembangan anak secara keseluruhan, kognisi, sosial, emosi, dan fisik. Penelitian menunjukkan bahwa main peran mendukung perkembangan kognitif, rangkaian kegiatan, penerimaan kosakata, konsep-konsep hubungan kekeluargaan, pengendalian diri, pengambilan sudut pandang  special, afeksi dan kognisi.
Kemampuan berkomunikasi dalam bermain peran ditujukan sebagai usaha memecahkan masalah melalui serangkaian tindakan pameran. Yakni dapat mengeksplorasikan perasaan-perasaan, memperoleh wawasan (insght) tentang sikap-sikap dan nilai persepsinya serta mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah yang dihadapi.

Berkomunikasi dalam bermain peran sebagai alat penghubung untuk berkomunikasi satu dengan yang lainnya yang menyatakan pikiran, perasaan dan keinginannya. Juga sebagai pemindahan suatu arti melalui suara, tanda, bahasa tubuh, dan simbol.

Kemampuan berkomunikasi dalam bermain peran juga dapat menyalurkan ekspresi anak ke dalam kegiatan yang menyenangkan, mendorong aktivitas, inisiatif dan kreatif sehingga mereka berpartisipasi dalam pelajaran, memahami isi cerita dan ikut memainkan, membantu menghilangkan rasa malu, rendah dari kesenggangan dan kemurungan anak.
Dalam bermain peran ciptakan suasana yang menyenangkan anak yakni seperti kegiatan bermain peran yang biasa dimainkan misalnya dokter, tukang pos, tukang sayur dan sebagainya. Yang tempat pelajarannya antara lain ruang tamu, ruang makan, tempat tidur boneka, ruang dapur serta perlengkapannya.

Khususnya di taman kanak-kanak Brata Utama, perilaku anak yang bermain peran pada umumnya mereka belum memberi kebebasan bagi anak untuk memiliki peran yang disukainya oleh karena itu strategi yang diterapkan guru sebaiknya tidak diperkenankan menilai baik buruk terhadap peran yang dimainkan, sebagai guru kita sebagai dinamisator sehingga mampu mengeksplorasi permasalahan dari berbagai dimensi serta mengkaji ketetapan pemecahan masalah.

Kunci keberhasilan bermain peran dalam pengembangan bahasa di TK adalah bagaimana anak didik dapat mengekspresikan, berdialog dan berdiskusi di akhir kegiatan main peran terhadap peran yang telah dimainkan.
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis akan mengkaji dalam sebuah karya tulis dengan judul “Penerapan Metode Bermain Peran Dalam Mengembangkan Kemampuan Berkomunikasi Anak Di Taman Kanak - Kanak Brata Utama Parepare”. 

B. Fokus Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan maka dapat diambil yang menjadi fokus masalah dalam penelitian adalah :
Bagaimana penerapan metode bermain peran dalam mengembangkan kemampuan berkomunikasi Anak di TK Brata Utama Parepare.
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui upaya guru dalam mengembangkan metode bermain peran bagi anak TK

2. Untuk mengetahui metode kemampuan berkomunikasi

3. Untuk mengetahui langkah-langkah pelaksanaan dalam metode bermain peran.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi akademi / lembaga pendidikan, dapat menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang pengembangan bahasa.

b. Bagi peneliti, menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan perubahan-perubahan yang berkaitan dengan perkembangan bahasa anak.

2. Manfaat Praktis
a. Diharapkan bagi pihak orang tua anak dapat meningkatkan kualitas interaksi dengan anak, sehingga dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK.

b. Bagi guru / pendidik, diharapkan keterlibatan aktif dalam menyikapi sisitematika berbicara anak yang masih belum mengantarkan sistematiknya dalam berfikir, bercerita dan menyimak.
E. Sistematika Penelitian
Dalam penyusunan sisitematika, penulisan berisi bagian-bagian pokok isi skripsi yaitu ; Bab pertama yang berisi uraian tentang latar belakang masalah, fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian, serta sistematika tulisan.

Selanjutnya yang berikut adalah Bab kedua, pada bagian ini berisi tentang kajian pustaka, serta kerangka pikir.

Pada alinea atau Bab ketiga ini adalah berisi metode penelitian, fokus penelitian, deskripsi lokasi penelitian, unit omalisis, tehnik pengumpulan data, analisis dan validasi data, serta jadwal pelaksanaan penelitian. Dan yang terakhir daftar pustaka yang berfungsi sebagai bahan reflensi.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Kajian Pustaka
a. Metode Bermain Peran
1. Pengertian Bermain Peran
Metode bermain peran ini dikategorikan sebagai metode mengajar yang berumpun kepada metode perilaku yang diterapkan dalam pengajaran. Karakteristiknya adalah adanya kecenderungan memecahkan tugas belajar dalam sejumlah perilaku yang berurutan, konkret dan dapat diamati. Secara eksplisit dapat dikatakan bahwa bermain peran dapat ditujukan untuk memecahkan masalah-masalah yang menyangkut hubungan antar manusia (human relation problems) terutama yang berkaitan dengan kehidupan anak didik.
Metode mengajar bermain peran merujuk kepada dimensi pribadi dan dimensi sosial kependidikan. Ditinjau dari dimensi pribadi, diupayakan untuk membantu anak didik menemukan makna dari lingkungannya yang bermanfaat, dan dapat memecahkan problem yang tengah dihadapi dengan bantuan kelompok sebayanya (per group). Dapat juga dikatakan metode ini membantu individu dalam proses sosialisasi. Ditinjau dari dimensi sosial, metode ini member kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dalam menganalisis situasi sosial terutama hubungan antara pribadi mereka.
Dengan bermain peran mereka belajar memecahkan masalah dengan  demokratis sehingga mereka dilatih menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi.

Konsep peran (role) sendiri berakar pada hakikat manusia sebagai mahkluk individu dan sosial. Sebagai individu manusia memiliki karakteristik yang khas dan unik yang tidak dimiliki oleh individu manapun di dunia. Sebagai makhluk sosial ia senantiasa membutuhkan dan berhadapan dengan orang lain, sehingga muncul rasa saying, percaya, benci dan lain-lain terhadap orang lain dan juga terhadap diri sendiri.

Adapun peran diartikan sebagai suatu rangkaian perasaan, ucapan dan tindakan individu yang ditujukan kepada orang lain. Peran seseorang dalam kehidupan dipengaruhi oleh persepsi dan penilaian oleh dirinya dan orang lain. Untuk dapat berperan dengan baik, diperlukan pemahaman tentang peran sendiri mencakup apa yang tampak dalam tindakan yang tersembunyi dalam perasaan, persepsi dan sikap. Untuk itu pemahaman terhadap peran bukanlah pekerjaan mudah karena harus juga memahami sesuatu yang tersembunyi, maka esensi bermain peran ditujukan untuk membantu individu memahami perannya sendiri dan peran yang dimainkan orang lain sekaligus berupaya memahami perasaan, sikap dan nilai-nilai yang mendasarinya.
Pengertian bermain peran menurut buku Didaktik Metodik di TK (Depdikbud 1998: 37) adalah memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda sekitar anak dengan tujuan untuk mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap bahan pengembangan yang dilaksanakan.

Dengan demikian metode bermain peran, artinya mendramatisasikan cara tingkah laku didalam hubungan sosial. Dan menekankan kenyataan anak diturut sertakan dalam memainkan peranan di dalam mendramatisasikan masalah-masalah sosial.

2. Tujuan Metode Bermain Peran

Bermain peran dalam proses pembelajaran ditujukan sebagai usaha memecahkan masalah (diri, sosial) melalui serangkaian tindakan peranan. Secara eksplisit bila ditinjau dari tujuan pendidikan, maka diharapkan anak dapat :
 “(a) Mengeksplorasi perasaan-perasaan. (b) Memperoleh wawasan (insight) tentang sikap-sikap, nilai-nilai dan persepsinya. (c) Mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah yang dihadapi.”
Adapun pelaksanaan bermain peran dalam pengembangan Bahasa di Taman Kanak-Kanak (Depdikbud, 1998: 37) bertujuan :

“a).Melatih daya tangkap.(b).Melatih anak berbicara lancer.(c).Melatih daya konsentrasi.(d).Melatih membuat kesimpulan.(e).Membantu pengembangan intelegensi.(f).Membantu perkembangan fantasi.(g).Menciptakan suasana yang menyenangkan.”
3. Jenis Kegiatan Bermain Peran
Jenis kegiatan bermain peran di TK (Depdikbud 1999: 37) adalah bermain peran sebagai seorang pemberi jasa, seperti dokter, tukang pos, tukang sayur dan sebagainya. Dalam pelaksanaannya dapat menggunakan alat-alat atau sarana yang diperlukan antara lain : ruang tamu, ruang makan, tempat tidur boneka, ruang dapur beserta perlengkapannya.
Kegiatan bermain peran di TK disamping fantasi dan emosi yang menyertai permainan itu, anak belajar berbicara sesuai dengan peran yang dimainkan, belajar mendengarkan dengan baik, dan melihat hubungan antar berbagai peran yang dimainkan bersama.

4. Langkah-langkah pelaksanaan metode bermain peran
Untuk dapat berdialog, sekurang-kurangnya anak harus dapat memahami apa yang dikatakan kepadanya dan berbicara dengan bahasa yang dapat dimengerti oleh teman sebayanya.

Dengan demikian mari kita ikuti langkah-langkah bermain peran di TK. Sebagai berikut :

a. Guru telah menyiapkan naskah, alat, media, dan kostum yang akan digunakan dalam kegiatan bermain peran

b. Guru menerangkan teknik bermain peran dengan cara yang sederhana, bila kelompok murid baru untuk pertama kalinya diperkenalkan dengan bermain peran, anda dapat member satu contoh peran.

c. Guru member kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukainya

d. Jika bermain peran untuk pertama kalinya dilakukan, sebaiknya guru sendirilah yang memilih siswa yang kiranya dapat melaksanakan tugas itu.
e. Guru menetapkan peran pendengar (anak didik yang tidak turut melaksanakan tugas tersebut)

f. Guru menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yang mereka harus mainkan.

g. Guru menyarankan kalimat pertama yang harus diucapkan oleh pemain untuk memulai.

h. Guru menghentikan bermain peran pada detik-detik situasi sedang memuncak dan kemudian membuka diskusi umum.

i. Sebagai hasil diskusi kadang-kadang dapat diminta kepada anak untuk menyelamatakan masalah-masalah itu dengan cara-cara lain.
5. Peran Guru Dalam Bermain Peran
Sesuai dengan langkah-langkah yang telah dikemukakan, guru bertanggung jawab pada tahap awal untuk memulai langkah-langkah bermain peran, dan segera keterlibatan guru dikurangi setelah memasuki tahap pemeranan dan diskusi. Disinilah peran aktif anak dituntut.

Hal yang perlu diperhatikkan adalah keterlibatan guru dalam mengajukan pertanyaan dan komentar yang ditujukan agar anak dapat mengekspresikan segala perasaan dan gagasannya secara bebas dan jujur. Dengan kata lain, guru harus mampu memberikan motivasi kepada anak. Guru pulalah yang awalnya melontarkan permasalahan, memimpin diskusi, memiliki pameran, memutuskan kapan adegan dihentikan, membantu merangsang pemeranan dan menentukan aspek-aspek manakah dalam pemeranan yang perlu dieksplorasi.
Ada beberapa kaidah yang penting harus anda perhatikkan dalam metode ini yaitu: 

a. Anda tidak diperkenankan menilai baik buruk terhadap peran yang dimainkan, terutama dalam hal pendapat dan perasaan peserta didik.

b. Anda harus mampu sebagai dinamisator sehingga mampu mengeksplorasi permasalahan dari berbagai dimensi, dengan kata lain guru harus menangkap esensi dan pandangan peserta didik, merepleksikan dan menyesuaikannya dengan baik.

c. Anak didik dibuka wawasannya bahwa terdapat berbagai alternative pameran dalam suatu alur cerita dengan berbagai konsekuensi yang menyertainya. Berbagai kemungkinan inilah yang bagus untuk dieksplorasi

d. Mengkaji ketepatan pemecahan masalah

Kunci keberhasilan bermain peran dalam pengembangan bahasa di TK adalah bagaimana anak didik dapat mengekspresikan, berdialog dan berdiskusi di akhir kegiatan bermain peran terhadap peran yang telah dimainkannya.

Kegiatan pembelajaran bahasa dengan menggunakan metode bermain peran dapat mengangkat topic dari tema-tema dan sub tema yang terdapat pada GBPKB TK. 1994.
b. Kemampuan Berkomunikasi
1. Pengertian kemampuan berkomunikasi

Interaksi sosial merupakan kebutuhan kodrati yang dimiliki oleh manusia. Kebutuhan berinteraksi dengan orang lain telah dirasakan sejak usia enam bulan, disaat itu mereka telah mampu mengenal manusia lain, terutama ibu dan anggota keluarganya. Anak mulai mampu membedakan arti senyum dan perilaku sosial lain, seperti marah (tidak senang mendengar suara keras) dan kasih sayang. Bonner (Gerungan, 1986: 57), merumuskan interaksi sosial sebagai hubungan antara antara dua atau lebih di amna kelakukan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakukan individu yang lain atau sebaliknya.
Pada awal manusia dilahirkan belum bersifat sosial, dalam artian belum memiliki kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan sosial anak diperoleh dari berbagai kesempatan dan pengalaman bergaul dengan orang-orang dilingkungannya.  Sedangkan yang dimaksud dengan keterampilan ialah kesanggupan untuk mengerjakan atau melaksanakan sesuatu dengan baik. Dalam IPS bertalian dengan kesanggupan untuk mewujudkan pengetahuan dan pengertian ke dalam perbuatan.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya ikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

Merujuk pada tujuan pendidikan itu sendiri, berprilaku sosial perlu dimiliki anak masih kecil sebagai suatu fundasi bagi perkembangan kemampuan anak berinteraksi dengan lingkungannya secara lebih luas. Sejalan dengan perkembangan fisiknya, anak usia sekitar 4-5 tahun semakin berminat pada teman-temannya. Ia mulai menunjukkan hubungan dan kemampuan bekerjasama yang lebih intens dengan teman-temanya. Anak memilih teman berdasarkan kesamaan aktivitas dan kesenangan, serta kenginan yang kuat untuk dapat diterima dalam kelompoknya. Pengalaman berhubungan (bersosialisasi) dengan oran lain semakin banyak pula hal yang dapat dipelajarinya, ini menjadi bekal dalam meningkatkan keterampilan sosialisasi tersebut. Melalui pergaulan dan aktivitas sosialnya, minat dan motivasi untuk bergaul akan memberi peluang yang lebih besar kepada pembentukkan perilaku anak. Vygotsky (Berk, L.E & Winsler, A., 1995) menekankan pentingnya konteks sosial untuk proses belajar anak, dan pengalaman interaksi sosial ini sangat berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir anak. Vigotsky juga menjelaskan bahwa bentuk akktivitas-aktivitas mental yang tinggi diperoleh dari konteks sosial dan budaya tempat anak berinteraksi dengan teman-temannya atau orang lain. Oleh karenanya menurut Vigotsky, penting untuk memahami relasi-relasi sosial yang tejadi pada lingkungannya tempat si anak bergaul.
Menurut (Widodo Judarwanto : 2008) Kemampuan berkomunikasi meliputi : 

“Mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis melalui mendengarkan anak mengikuti 1 – 2 petunjuk dalam suatu urutan, mendengarkan dan memahami cerita yang sesuai dengan usia membaca dengan keras serta mengikuti percakapan sederhana. “

Berbicara dipahami oleh kebanyakan orang dengan jawaban sederhana, jawaban pertanyaan terbuka, menceritakan kembali sebuah cerita atau sebuah cerita tentang suatu peristiwa, perpartisipasi secara tepat dalam percakapan, menjalin minat dan menilai percakapan. 

Kemampuan berbicara merupakan kemampuan anak untuk berkominikasi secara lisan dengan orang lain. Kemampuan ini memberikan gambaran tentang kesanggupan anak menyusun berbagai kosakata yang telah dikuasai menjadi suatu rangkaian pembicaraan secara berstruktur. 
2. Tujuan Berkomunikasi

Menurut (Arikunto Suharsini : 2001) Tujuan berkomunikasi bagi anak TK adalah :

“(1) Dapat menjawab pertanyaan apa, berapa, dimana, mengapa, dan sebagainya.(2) dapat berbicara lancar dengan kalimat sederhana. (3) Dapat bercerita tentang kejadian disekitarnya secara sederhana. (4) dapat memberikan keterangan tentang informasi suatu hal (5) dapat mengurutkan dan menceritakan isi gambar seri  (6) Dapat melanjutkan isi cerita dalam memerankan suatu hal (bermain peran).” 
3. Manfaat  Berkomunikasi

Manfaat berkomunikasi di TK menurut (Sugianto : 1996) adalah :

Dapat mengembangkan komunikasi sebagai alat penyertaan isi jiwa, dapat berkomunikasi dengan kelompoknya tentang sesuai atau tidaknya mempunyai penerimaan kelompok tersebut terhadap pesan yang disampaikan, sebagai alat untuk menyampaikan pendapat – pendapat, membantu anak-anak belajar berpikir dan menulis dengan baik, serta mempermudah anak memeriksa kembali apa yang telah dikatakannya serta mengevaluasi apa yang sebenarnya dipikirannya.   

4.  Keterampilan-keterampilan Sosial yang perlu dimiliki Anak TK

a. Menjalin hubungan dengan orang lain

Menjalin hubungan dengan orang lain sudah dapat dilakukan anak semasa dia sudah masuk Taman Kanak-kanak. Mereka sudah mulai bergaul dengan teman-teman sebayanya. Ia sudah berusaha ingin bergabung dengan teman-temannya dan mencari cara agar bisa diterima dalam kelompoknya. Pada usia TK mereka diharapkan sudah dapat menyatakan perasaan-perasaannya, bila marah dan kesal ia sudah bisa mengatakan “kamu nakal dan kamu jahat dsb. Kalau anak sedang takut ia mengatakan “ saya takut melihat hantu” dan sebaliknya apabila merasakan kesenangannya ia mengatakan “saya senang” sambil anak mengeksperesikan jiwanya. Anak usia TK sudah bisa memilih dan menentukan  temannya yang dianggap sesuai dengan keinginannya, mulai punya teman dekat, dan menghindari teman-teman yang tidak disukainya.

Berdasarkan karakteristiknya bahwa anak TK menyenangi perbagai permainan. Melalui permainan dapat menjadi sarana untuk belajar menempatkan dirinya sebagai mahluk sosial. Dalam bermain anak dihadapkan dengan temannya yang berbeda karakter, sifat, dan cara berbicaran yang berbeda pula, sehingga ia dapat mengenal secara heterogetitas dan mulai memahaminya sebagai unsur penting dalam permainan.
b. Melakukan Kegiatan Bermain

Bermain merupakan suatu kegiatan yang paling menyenangkan bagi anak. Bisa dianalogikan bahwa bermain sebagai sebuah praktik dari teori sosialisasi dengan lingkungan anak. Anak prasekolah pada umumnya senang melakukan permainan yang mengadung aktivitas gerak seperti, melompat, berlari, menari, dsb.   Beberapa akhli psikologi mengatakan bahwa permainan sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa anak.  Melalui kegiatan bermain akan menyeimbangkan motorik kasar maupun motorik halus seperti menulis, menggambar, menyusun balok dsb. Secara tidak langsung permainan merupakan perencaan psikologis bagi anak untuk mencapai kematangan dan keseimbangan di masa perkembangannya. Melalui kegiatan bermain di dalam kelompoknya, anak belajar menyesuaikan prilaku dirinya dengan keadaan kelompok dan situasi.  Dunia anak adalah dunia  bermain, dengan bermain anak menggunakan otot-otot tubuhnya sehingga kemampuan fisik anak menjadi terlatih.  Dengan bermain anak mengekplorasi dunia sekitarnya, menemukan seperti apa lingkungan yang ia tinggali, dan menemukan seperti apa diri mereka sendiri. Ragam permainan tidak saja menyenangkan bagi anak, tetapi juga menjadi ajang belajar yang dapat merangsang perkembangan kecerdasannya, baik secara intelektual, emosional, maupun sosialnya (Imam Musbikin (2010). Dengan demikian melalui bermain kemampuan berinteraksi dengan orang lain akan berkembang. Piaget berpendapat pengetahuan dapat diciptakan disaat anak-ank berinteraksi dengan lingkungan sosial dan lingkungan alamnya.

c.  Kemampuan untuk Mengatasi Situasi Sosial yang dihadapi

Pengalaman berhubungan (bersosialisasi) dengan orang lain memberikan pelajaran bagi anak bahwa ada prilaku-prilaku yang tidak disukai anak dan prilaku-prilaku yang disukai anak. Dengan pengetahuan dan pengalamannya, anak mulai mengubah prilaku yang negatif dan mulai mengubah ke  prilaku yang positif agar berhubungan dengan orang lain menjadi langgeng. Anak semakin mampu mengendalikan perasaan-perasaannya dan mengikuti aturan-aturan yang ditentukan oleh lingkungannya, untuk dapat mempertahankan hubungan yang baik dengan orang lain. Anak juga dapat mempelajari arti penting nilai keberhasilan pribadi dalam kelompok serta belajar menghadapi ketakutan, penolakan, serta nilai-nilai baik dan buruk yang akan memperkaya pengalaman emosinya. Melalui bermain dengan teman sebayanya, anak mulai  belajar untuk mengendalikan emosinya, ia mulai mampu mengendalikan rasa takut, sedih, kecewa, senang, gembira dsb.

Sejak usia dini, mereka belajar memahami nilai memberi dan menerima. Bermain bersama temannya bisa membuat anak belajar memberi dan berbagi, serta belajar memahami take and give dalam kehidupannya. Melalui permainan, anak berlatih untuk saling memberi makanan, hadiah, saling tolong menolong, saling meminjam dan memberi mainan kepada temannya yang kesulitan. Anak juga akan belajar menghargai pemberian orang lain, menerima kebaikan dan perhatian teman-temannya. Mereka mulai menghayati peraturan sosial, seperti kejujuran, kerukunan, bersikap adil.  Bermain, berebut mainan, berselisih, bertengkar, menangis, tertawa riang merupakan hal yang wajar dan normal dalam hubungan sosial anak.

          Kemampuan berkomunikasi sejak anak usia dini  harus mendapat perhatian baik dari para orang tua maupun guru. Anak  perlu dilatih berkumunikasi dengan baik sebagai bekal hubungan sosial. Keterampilan berkomunikasi bukan sekedar kemampuan berbicara, melainkan mampu menyampaikan dengan kata-kata/kalimat dengan baik kepada orang lain sekaligus juga mampu memahami dan merespon atau komunikasi yang dijalin oleh orang lain. Misalnya ketika anak menerima pemberian hadiah dari temannya meminta anak untuk menyampaikan sesuatu yang ada dalam pikiran dan perasaannya,  seperti mengucapkan “terimakasih”, “mohon maaf”, “permisi”, “maaf terlambat”.  Dengan demikian kemampuan berkomunikasi ini menjadi inti dari sosialisasi.

Dengan melatih keterampilan sosial sejak anak usia dini, diharapkan mempersiapkan anak nantinya dapat mengambil keputusan dengan tepat sehingga kelak dapat berkiprah dalam kehidupan masyarakat secara efektif dan efersien. Tanpa keterampilan, anak akan terhalang untuk memperoleh pengertian yang mendalam mengenai kehidupan manusia dan lingkungan fisiknya. 
Sedangkan menurut (Musfiroh Takdiroatun : 2005) tata cara mengajarkan keterampilan kepada anak diantaranya: 1) guru memberikan bimbingan dan pengawasan yang cermat; 2) guru memberi tauladan yang baik bagi anak-anak; 3)   berilah kesempatan yang cukup banyak terhadap anak untuk melatih keterampilan diantaranya dengan bermain peran, model bercerita, model permainan;  4) dengan keterampilan sosial, anak mempunyai hubungan sosial yang akrab, hangat, menyenangkan dengan orang lain; 4) melalui keterampilan sosial, membantu anak dalam mengembangkan kecerdasan sosial dan emosi.
5. Penerapan Metode Bermain Peran Dan Hubungannya Dengan Berkomunikasi

Bahasa merupakan alat yang penting bagi setiap orang. Melalui berbahasa seseorang atau anak akan dapat mengembangkan kemampuan bergaul (social skill) dengan orang lain.
Pengembangan bahasa melibatkan aspek sensorimotor terkait dengan kegiatan mendengar , kecakapan memaknai ,dan produksi suara.

Kemampuan berbahasa merupakan salah satu dari bidang pengembangan kemampuan dasar yang dupersiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas peserta didik,pengembangan kemampuan berbahasa inilah anak didik mampu mendengarkan,berkomunikasi secara lisan memiliki perbendaharaan kata dan mengenal symbol-simbol yang melambangkannyauntuk persiapan membaca dan menulis.
a. Implementasi Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini

Dalam berkomunikasi, bahasa merupakan alat yang penting bagi setiap orang. Melalui berbahasa seseorang atau anak akan dapat mengembangkan kemampuan bergaul (social skill) dengan orang lain. Penguasaan keterampilan bergaul dalam lingkungan sosial dimulai dengan penguasaan kemampuan berbahasa. Tanpa bahasa seseorang tidak akan dapat berkomunikasi dengan orang lain. Anak dapat mengekspresikan pikirannya menggunakan bahasa sehingga orang lain dapat menangkap apa yang dipikirkan oleh anak. Komunikasi antar anak dapat terjalin dengan baik dengan bahasa sehingga anak dapat membangun hubungan sehingga tidak mengherankan bahwa bahasa dianggap sebagai salah satu indikator kesuksesan seorang anak. Anak yang dianggap banyak berbicara, kadang merupakan cerminan anak yang cerdas.
Bahasa dapat dimaknai sebagai suatu sistem tanda, baik lisan maupun tulisan dan merupakan sistem komunikasi antar manusia. Bahasa mencakup komunikasi non verbal dan komunikasi verbal serta dapat dipelajari secara teratur tergantung pada kematangan serta kesempatan belajar yang dimiliki seseorang, demikian juga bahasa merupakan landasan seorang anak untuk mempelajari hal-hal lain. Sebelum dia belajar pengetahuan-pengetahuan lain, dia perlu menggunakan bahasa agar dapat memahami dengan baik . Anak akan dapat mengembangkan kemampuannya dalam bidang pengucapan bunyi, menulis, membaca yang sangat mendukung kemampuan keaksaraan di tingkat yang lebih tinggi.
b. Implementasi Pengembangan Bahasa

Implementasi pengembangan bahasa pada anak tidak terlepas dari berbagai teori yang dikemukakan para ahli. Berbagai pendapat tersebut tentu saja tidak semuanya sama, namun perlu dipelajari agar pendidik dapat memahami apa saja yang mendasari dalam penerapan pengembangan bahasa pada anak usia dini. Pemahaman akan berbagai teori dalam pengembangan bahasa dapat mempengaruhi dalam menerapkan metoda yang tepat bagi implementasi terhadap pengembangan bahasa anak itu sendiri sehingga diharapkan pendidik mampu mencari dan membuat bahan pengajaran yang sesuai dengan tingkat usia anak. Adapun beberapa teori yang dapat dijadikan rujukan dalam implementasi pembelajaran bahasa adalah:

1) Teori behaviorist oleh Skinner, mendefinisikan bahwa pembelajaran dipengaruhi oleh perilaku yang dibentuk oleh lingkungan eksternalnya, artinya pengetahuan merupakan hasil dari interaksi dengan lingkungannya melalui pengkondisian stimulus yang menimbulkan respon. Perubahan lingkungan pembelajaran dapat mempengaruhi pikiran, perasaan, dan perilaku anak secara bertahap. Perilaku positif jika diperkuat cenderung untuk diulangi lagi karena pemberian penguatan secara berkala dan disesuaikan dengan kemampuan anak akan efektif untuk membentuk perilaku anak. Latihan yang diberikan kepada anak harus dalam bentuk pertanyaan (stimulus) dan jawaban (respon) yang dikenalkan anak melalui tahapan-tahapan, mulai dari yang sederhana sampai pada yang lebih rumit contoh: sistem pembelajaran drilling. Anak akan memberikan respon pada setiap pembelajaran dan dapat segera memberikan balikan. Di sini Pendidik perlu memberikan penguatan terhadap hasil kerja anak yang baik dengan pujian atau hadiah.
2) Teori Nativist oleh Chomsky, mengutarakan bahwa bahasa sudah ada di dalam diri anak. Pada saat seorang anak lahir, dia telah memiliki seperangkan kemampuan berbahasa yang disebut ‘Tata Bahasa Umum” atau ‘Universal Grammar’. Meskipun pengetahuan yang ada di dalam diri anak tidak mendapatkan banyak rangsangan, anak akan tetap dapat mempelajarinya. Anak tidak sekedar meniru bahasa yang dia dengarkan, tapi ia juga mampu menarik kesimpulan dari pola yang ada, hal ini karena anak memiliki sistem bahasa yang disebut Perangkat Penguasaan Bahasa (Language Acquisition Devise/LAD). Teori ini berpengaruh pada pembelajaran bahasa dimana anak perlu mendapatkan model pembelajaran bahasa sejak dini. Anak akan belajar bahasa dengan cepat sebelum usia 10 tahun apalagi menyangkut bahasa kedua (second language). Lebih dari usia 10 tahun, anak akan kesulitan dalam mempelajari bahasa.

3) Teori Constructive oleh Piaget, Vigotsky dan Gardner, menyatakan bahwa perkembangan kognisi dan bahasa dibentuk dari interaksi dengan orang lain sehingga pengetahuan, nilai dan sikap anak akan berkembang. Anak memiliki perkembangan kognisi yang terbatas pada usia-usia tertentu, tetapi melalui interaksi sosial anak akan mengalami peningkatan kemampuan berpikir. Pengaruhnya dalam pembelajaran bahasa adalah anak akan dapat belajar dengan optimal jika diberikan kegiatan sementara anak melakukan kegiatan perlu didorong untuk sering berkomunikasi. Adanya anak yang lebih tua usianya atau orang dewasa yang mendampingi pembelajaran dan mengajak bercakap-cakap akan menolong anak menggunakan kemampuan berbahasa yang lebih tinggi atau melejitkan potensi kecerdasan bahasa yang sudah dimiliki anak. Oleh karena itu pendidik perlu menggunakan metode yang interaktif, menantang anak untuk meningkatkan pembelajaran dan menggunakan bahasa yang berkualitas.
Permainan yang dapat mendukung terciptanya rangsangan pada anak dalam berbahasa antara lain alat peraga berupa gambar yang terdapat pada buku atau poster, mendengarkan lagu atau nyanyian, menonton film atau mendengarkan suara kaset, membaca cerita (story reading/story telling) ataupun mendongeng. Semua aktivitas yang dapat merangsang kemampuan anak dalam berbahasa dapat diciptakan sendiri oleh pendidik. Pendidik dapat berimprovisasi dan mengembangkan sendiri dengan cara menerapkannya kepada anak sesuai dengan kondisi dan lingkungannya. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa anak seperti:
1) Permainan ”Pilih Satu Benda”, dilakukan dengan membagi anak dalam beberapa kelompok. Tiap kelompok mendapatkan 10 macam benda. Anak kemudian diminta untuk memilih 5 dari 10 benda tersebut. Anak bisa memikirkan mana benda-benda yang lebih penting. Setelah beberapa saat, anak diminta untuk memilih 3 dari 5 benda tadi, akhirnya diminta memilih 1 benda saja. Kemudian setiap kelompok diminta berbicara untuk memberikan alasan mengapa mereka memilih benda tersebut. Tujuan permainan tersebut adalah melatih ketrampilan berbicara.
2) Permainan “Menebak Suara Binatang”, dilakukan dengan memberikan tulisan/gambar kepada setiap anak dan tidak boleh dibuka sebelum diperintahkan tutor. Kemudian setiap anak harus bersuara seperti binatang yang ada di dalam kertas yang diperolehnya (anak tidak boleh berbicara, hanya bersuara saja) dan mencari pasangan suara yang sama. ”Siapa yang tidak mendapatkan pasangan ? Tebak nama binatang itu !”. Tujuannya adalah membaca kata sederhana tentang nama binatang dan mengenali bunyi.
3) Permainan ”Moving family”, dilakukan dengan memposisikan anak-anak duduk dalam sebuah lingkaran lalu memberikan mereka potongan kertas bertuliskan ayah, ibu, kakak, adik. Kemudian pendidik menyebutkan tulisan itu, misalnya ”ayah”, maka anak yang membawa tulisan ayah dapat berdiri. Ketika pendidik mengucapkan ”ibu”, maka anak yang membawa tulisan ibu berdiri, dan ketika pendidik menyebutkan ”keluarga”, maka semua anak baik yang memegang tulisan ”ayah”, ”ibu”, ”anak” berdiri berdekatan. Tujuan permainan ini adalah mengenalkan tulisan untuk dibaca, mendengarkan bunyi.
4) Permainan ”Memancing Kata”: Anak memancing kartu kata. Kata yang didapat anak kemudian dituliskan dalam secarik kertas. Tujuan : mengenalkan anak pada huruf-huruf, melatih anak untuk menulis kata.
5) Permainan ”Menyeberang Sungai”: Dua anak diminta memegang ujung-ujung tali, kemudian menggerak-gerakkan tali itu di lantai. Sementara itu anak-anak lain bertanya,”Buaya, buaya, bolehkah aku menyeberang sungaimu ? Anak yang memegang tali bisa menjawab dengan mengajukan syarat tertentu bagi anak yang ingin menyeberang. Misalnya,” Ya boleh, jika kamu mengenakan kaos berwarna putih”. Maka anak yang berkaos putih dapat segera melompati tali yang digoyang-goyang. Demikian berulang-ulang dengan persyaratan yang diajukan oleh pemegang tali berbeda-beda. Tujuannya: mengembangkan kemampuan berbahasa anak.
6) Permainan ”Cerita Yang Diperagakan”: Pendidik dan anak menyusun suatu kesepakatan, bahwa pendidik akan membacakan cerita, dan jika menyebutkan kata-kata tertentu, maka anak telah sepakat untuk membentuk gerakannya.
Gua : mencari pasangan dan bergandengan berdua ditambah 1 anak lain di tengah
Naga : bergandengan tangan membentuk mulut naga
Api : semua peserta boleh berganti peran
Pohon : berdiri tegak tidak boleh bergerak seperti pohon.
Setelah itu pendidik mulai bercerita, dan setiap kata-kata ”naga”, ”gua”, ”api”, dan ”pohon” muncul, maka anak menunjukkan gerakan yang telah disepakati.
Tujuan : keterampilan mendengarkan, menambah kosa kata.
7) Permainan ”Menulis Dengan Badan”: Anak diminta membayangkan bahwa tubuhnya sebagai pensil, sehingga anak dapat menulis huruf menggunakan badannya. Anak bergerak sesuai bentuk huruf. Anak yang lain diminta menebak. Kegiatan ini dapat dikembangkan dengan kata dalam beberapa huruf, misalnya : madu, dsb. Tujuan : melatih menulis dan membaca huruf.
Contoh aktivitas permainan di atas dapat mengembangkan kemampuan berbahasa anak, pendidik perlu menyesuaikan kegiatan dengan perkembangan kemampuan anak dan dilaksanakan dalam suasana yang menyenangkan.
c. Pertanyaan Yang Sering Muncul 
”Saya ingin anak saya dapat membaca dan menulis secepat mungkin, bagaimana caranya?”
Dasar-dasar permulaan membaca dan menulis dimulai sejak lahir dan berkembang terus menerus sepanjang hidup. Di usia yang sangat dini anak-anak mulai belajar bahasa lisan saat mendengar anggota keluarganya berbicara, tertawa, bernyanyi dan ketika orang disekitarnya menanggapi semua celotehannya. Demikian pula ia mulai memahami bahasa tulisan ketika mendengar orang dewasa membacakan cerita untuknya serta melihat anggota keluarganya membaca majalah, surat kabar, dan buku-buku. Kegiatan-kegiatan ini dihadirkan dalam suasana yang hangat, penuh cinta kasih dan bebas tekanan sehingga kegiatan membaca dan menulis menjadi pengalaman yang menyenangkan.
Sangatlah penting untuk dipahami bahwa tujuan utama mengembangkan kemampuan membaca dan menulis kepada anak-anak adalah mengenalkan mereka pada kekuatan dan kesenangan membaca dan menulis. Kecintaan membaca dimulai saat orangtua memeluk anak dan membacakan cerita dengan ekspresif. Keakraban dalam bersama-sama menikmati buku dan cerita memperkuat ikatan emosional, membantu anak dalam mempelajari kata dan konsep baru, dan merangsang pertumbuhan otak anak. Semangat untuk menulis ditumbuhkan dengan memberikan kesempatan kepada anak menggambar dan mencoret-coret. Gambar dan coretan anak adalah tulisan pertamanya,lambat laun seiring dengan perkembangannya anak akan menulis huruf-huruf .Melalui bantuan dan dorongan dari orang-orang yang dekat disekitarnya anak menapaki langkah besar menjadi seorang penulis.
Perkembangan komunikasi pada anak usia dini sangat penting karena dengan berkomunikasi sebagai dasar kemampuan seorang anak akan dapat meningkatkan kemampuan-kemampuanyang lain. Pendidik perlu menerapkan ide-ide yang dimilikinya untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi anak ; menberikan contoh penggunaan bahasa anak dengan berkomunikasi secara aktif .Anak perlu terus dilatih berfikir dan menyelesaikan masalah melalui bahasa yang di milikinya.Kegiatan nyata yang di perkuat dengan komunikasi akan terus meningkatkan kemampuan bahasa anak. Lebih daripada itu anak harus di tempatkan di posisi yang utama sebagai pusat pembelajaran yang di tempatkan di posisi yang utama .anak belajar bahasa perlu menggunakan berbagai strategi misalnya dengan permainan-permainanyamg bertujuan mengembangkan bahasa anak, juga akan mendapatkan pengalamn bermakna dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi dimana pembelajaran yang menyenangkan akan menjadi bagian dalam hidup anak.
B. Kerangka Pikir
Penerapan metode bermain peran guru yang mempunyai peranan yang sangat penting, dengan menentukan langkah-langkah dalam bermain peran yakni dengan menyiapkan alat yang di gunakan, menerangkan tehnik bermain peran, memberikan kebebasan bermain peran sesuai keinginannya, dan menyarankan kalimat yang harus di ucapkan saat berkomunikasi dengan teman, ,lalu guru melihat apakah anak sudah mampu berkomunikasi dengan temannya, dengan melihat kemampuan anak berkomunikasi melalui peran yang di mainkan.






C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah :
Jika penerapan metode bermain peran dalam mengembangkan kemampuan berkomunukasi pada anak taman kanak-kanak Brata Utama parepare.

BAB III 

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan jenis penelitian
1. Pendekatan Peneilitian
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) atau Penelitian tindakan kelas  (PTK). Penelitian tindakan kelas ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi anak yang dirasa masih kurang dengan sebuah strategi pembelajaran melalui metode bermain peran. 
2. Jenis Peneilitian
Untuk itu desain penelitian yang dinilai akurat dan dapat memenuhi harapan penelitian adalah dengan mengikuti alur yaitu menggunakan model siklus. Setiap siklus memiliki 4 tahap yaitu terdiri dari tahap Perencanaan, Telaksanaan Tindakan, Pengamatan (Observasi) dan Refleksi.

B. Fokus Penelitian
1. Metode bermain peran

Yang menjadi focus dalam penelitian ini adalah penerapan metode bermain peran sebagai variable bebas,sdeangkan kemampuan bermain sebagai variable terikat.


2. Kemampuan berkomunikasi

Meningkatkan kemampuan berkomunikasi pada anak dalam bermain peran juga untuk berkomunikasi secara lisan dengan orang lain juga mendengarkan dan memahami cerita yang sesuai dengan usianya dan dapat memahami perasaan orang lain.
C. Setting Penelitian
a. Lokasi Penelitian 

TK Brata utama parepare didirikan pada tahun 1990 atas prakarsa para tokoh masyarakat jompie soreang parepare atau kerukunan keluarga jompie pada saat itu. Pada awalnya proses kegiiatan belajar mengajar TK Brata utama berlangsung di lokasi mesjid Babul khaer jompie untuk beberapa tahun. Kemudian pada tahun 2002 perubahan peralihan ke akte notaries menjadi yayasan pendidikan Eka Prasetya Pancakarsa (TK Brata utama Parepare,jl.jompie Parepare).
TK Brata Utama berlokasi atau beralamat di Jl.Wisata Jompie Kel.Bukit Indah Kec.Soreang.Di bangun di atas tanah lokasi seluas 146m dengan status milik sendiri dan mempunyai ketua yayasan .Adapun letak geografisnya adalah sebelah utara jalan adalah jalan poros Pinrang-Makassar,sebelah timur tempat permandian wisata jompie (wisata alam),sebelah selatan yayasan adalah bangunan mesjid babul khaer.
Adapun sarana dan prasarana yaitu status bangunan milik sendiri (permanen) luas bangunan 45m dan guru yang mengajar berjumlah 7 orang dengan 3 ruang kelas.

b. Unit Analisis 

Unit analisis pada penelitian ini adalah Guru Taman kanak-kanak Brata utama.sedangkan yang menjadi subyek penelitian ini adalah guru yang meneliti dan yang bertugas di tempat penelitian tersebut.
c. Prosedur dan Desain penelitian

Desain Penelitian
        Refleksi Awal

Perencanaan Tindakan I      Pelaksanaan            Observasi          Refleksi dan

                                             Tindakan I                                         Evaluasi


Revisi Tindakan I              
     Perencanaan                  Pelaksanaan           Obsevasi           Refleksi dan 
     Tindakan II                   Tindakan II                                      Evaluasi



Revisi Tindakan II

     Perencanaan                Dan Seterusnya..........
     Tindakan III
Dari desain yang dilukiskan pada bagian 4 diatas tampak bahwa penelitian kelas merupakan proses perbaikan secara terus menerus dari suatu tindakan yang mengandung kelemahan sebagaimana hasil refeleksi kearah yang makin sempurna
 DESAIN PENELITIAN MODEL SPIRAL KEMMIS dan TAGGART (2009)

Model PTK ini merupakan model yang paling diminati oleh peneliti tindakan kelas, model yang dikembangkan oleh KEMMIS dan TOGGART merupakan model yang bagannya mengantarkan kegiatan spiral.
D. Rancangan  tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus pada bagian awal yaitu identifikasi masalah, permasalahan penelitian difokuskan pada strategi melakukan tindakan, observasi dan refleksi. 

Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus yaitu sbb :

1. Siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan, pada kegiatan ini, lama pembelajaran 2x60 menit

2. Siklus II dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan, pada kegiatan ini dengan lama pembelajaran 2x60 menit
Siklus I

1. Pelaksanaan Pertama (I)

Siklus I berlangsung selama 2 kali pertemuan dalam 4 tahap yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi

a. Tahap perencanaan

Pada tanggal 14 Juli 2011 dilakukan tahap perencanaan dan pada perencanaan pertama dilaksanakan sbb :

1) Mengidentifikasi Indikator pengembangan kemampuan berkomunikasi  yang belum dicapai anak.

2) Membuat semua RKH (terlampir) sebagai rencana pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan memilih tema dan sub tema untuk pelaksanaan tindakan dengan menggunakan metode bermain peran.

3) Membuat format penilaian pengembangan kemampuan berkomunikasi anak dengan menggunakan lembar observasi

4) Membuat dan menyediakan bahan dan alat bantu yang diperlukan dalam kegiatan bermain peran

b. Tahap Tindakan

Setelah perencanaan matang pada pelaksanaan pertama (I) kemudian dilaksanakan tahap tindakan yaitu sbb:

1) Pada kegiatan awal inti, sebelum kegiatan bermain peran guru mengemukakan dan menjelaskan tema dan sub tema pembelajaran yang akan dicapai

2) Melakukan Tanya jawab

3) Menjelaskan metode bermain peran dan langka-langka dalam bermain peran

4) Memberikan contoh bermain peran yang menggunakan t di dalam setiap tehnik berkomunikasi yang dilaksanakan

5) Menetapkan strategi bermain peran, pemain dan menetapkan peran pendengar

6) Selama kegiatan berlangsung mengamati aktivitas yang dilakukan anak.

7) Melakukan Tanya jawab sesuai dengan isi cerita yang diperankan anak.

c. Tahap Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati peningkatan kemampuan bermain peran anak untuk mencapai indikator kemampuan moral anak pada penilaian sangat baik, baik dan anak yang masih memerlukan bimbingan. Pelaksanaan observasi menyatu dengan kegiatan tindakan dan objek observasi dalam penelitian ini adalah anak belum mengalami peningkatan kemampuan perilaku moral.
d. Tahap Refleksi

Selama tahap pelaksanaan berlangsung, mengamati kekurangan-kekurangan selama proses kegiatan berlangsung, dan mengidentifikasi masalah-masalah yang dialami anak selama proses bermain.

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang dialami anak yang belum mampu mencapai indikator kemampuan berkomunikasi maka dilakukan tindak lanjut pembelajaran dengan membenahi beberapa kekurangan-kekurangan selama bermain peran dilaksanakan.
2. Pelaksanaan kedua (2)

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap pelaksanaan kedua (2) dilakukan pada hari Jumat tanggal 18Juli 2011, kegiatan yang dilakukan sama dengan Pelaksanaan Pertama :

1) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) terlampir dengan menentukan tema “Lingkunganku” dan sub tema “Sekolahku” indikator Kemampuan Perilaku Moral yaitu “bermain peran” tentang “pergi ke sekolah” yaitu menyampaikan kemampuan berkomunikasi yang efektif  didalamnya.

2) Mempersiapkan bahan dan alat bantu yang diperlukan dalam bermain peran.
b. Tahap Tindakan

1) Pada awal kegiatan inti, sebelumnya kegiatan bermain peran dikemukakan dan dijelaskan tema dan sub tema pembelajaran dan tujuan yang akan dicapai

2) Bercakap-cakap tentang sekolah dan sebelum berangkat ke sekolah

3) Melakukan tanya jawab dan mengulas kembali metode bermain peran 

4) Memotivasi anak dan mengulang kembali metode bermain peran

5) Menetapkan pemain bermain peran

6) Menetapkan strategi bermain peran

7) Selama kegiatan berlangsung guru mengamati aktivitas yang dilakukan anak dalam kegiatan bermain peran

8) Melakukan tanya jawab sesuai dengan isi cerita yang ditampilkan kemudian menutup kegiatan bermain peran

c. Tahap Observasi

Selama proses bermain peran berlangsung, observasi dilakukan untuk mengamati anak yang menjadi sasaran tindakan dalam meningkatkan kemampuan pengembangan kemampuan berkomunikasi anak.

d. Tahap Refleksi

Refleksi yang dilakukan yaitu membuat beberapa kekurangan selama proses berlangsung yaitu tema, alat dan sumber belajar, berdasarkan yang telah dilakukan maka akan dilakukan tindak lanjut pada pelaksanaan berikutnya.

Siklus II

1. Pelaksanaan satu (1)

a. Tahap Perencanaan

Berdasarkan hasil peningkatan kemampuan pengembangan perilaku moral yang dialami oleh masing-masing anak melalui observasi dan refleksi pada siklus I, maka dilaksanakan siklus II sebagai upaya perbaikan pembelajaran melalui metode bermain peran. Pelaksanaan pertama pada hari senin 21 Juli 2011. Tahap ini sama yang dilakukan pada siklus I hanya saja ada beberpa perbaikan yang dilakukan yaitu :

1) Membuat rencana kegiatan harian (RKH) berdasarkan RKM dengan memilih tema “Lingkunganku” dan sub tema “Rumahku” dan menentukan indikator pengembangan perilaku moral yaitu : selalu membalas dan member salam jika masuk rumah

2) Mempersiapkan bahan dan alat bantu yang diperlukan dalam bermain peran.

3) Mempersiapkan peran apa yang dipilih
b. Tahap Tindakan
Tindakan yang dilakukan pada siklus II pada dasarnya mengulang langkah-langkah pada siklus I, tetapi dilakukan beberapa perbaikan pembelajaran yang telah dilakukan pada siklu I yaitu :

1) Pada awal kegiatan, dikemukakan tema dan sub tema pembelajaran dan tujuan yang akan dicapai.

2) Tanya jawab tentang kegunaan rumah dan apa saja bagian-bagian rumah

3) Menceritakan kegiatan yang dilakukan didalam rumah

4) Memberikan kesempatan pada anak untuk menceritakan peran yang dimainkan.

5) Bercakap-cakap tentang kegiatan bermain peran.

6) Menetapkan strategi bermain peran dengan memilih dua anak yang mampu dan baik memerankan tokoh dan 2 orang anak yang kurang mampu memerankan tokoh-tokoh yang diperankan.

7) Memberikan pujian kepada para pemain untuk tampil percaya diri melakukan perannya serta memotivasi anak melalui kemampuan berkomunikasi yang efektif didalam kegiatannya.

8) Tanya jawab

9) Menutup kegiatan.
c. Tahap Observasi

Selam proses bermain peran berlangsung, observasi dilakukan untuk mengamati anak yang mengalami peningkatan dan yang belum mampu mencapai indikator  kemampuan berkomunikasi dengan temannya.

d. Tahap Refleksi

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh, pengamatan yang telah dilakukan selama tindakan berlangsung di refleksi, untuk mengetahui kekurangan-kekurangan selama proses bermain peran berlangsung.
2. Pelaksanaan kedua (2)

a. Tahap perencanan

Pelaksanaan kedua (2) dilakukan pada tanggal 25 Juli 2011.

Tahap ini sesuai dengan yang dilakukan pada pelaksanaan pertama yaitu sbb:

1) Membuat RKH berdasarkan SKM dengan memilih tema “lingkungan” dan memasukkan indikator kemampuan pengembangan perilaku moral yaitu “mentaati peraturan yang ada”

2) Mempersiapkan kembali alat dan sumber belajar.

b. Tahap Tindakan 

Tindakan yang dilakukan pada pelaksanaan kedua (2) yaitu sbb:

1) Bercakap-cakap tentang kegiatan bermain peran yang telah dilaksanakan pada pelaksanaan kedua

2) Memotivasi anak untuk mengulang kembali bermain peran

3) Menjelaskan tema dan sub tema, dan menstimulasi anak dengan menyajikan pertanyaan

4) Bercerita tentang aktivitas dirumah

5) Menetapkan strategi bermain dengan memberikan kesempatan kepada anak yang belum mengalami peningkatan dalam pengembangan kemampuan berkomunikasi melalui bermain peran

6) Mempersilahkan anak untuk melakukan peran yang sesuai dengan pengalaman atau kejadian yang pernah dialaminya

7) Selama proses bermain pern dilakukan pengamatan terhadap kemampuan pengembangan perilaku moral anak dan mengarahkan anak.

8) Bercakap-cakap tentang cerita yang diperankan untuk memotivasi anak untuk tampil percaya diri dalam mengemukakan ide, pengetahuan kemampuan dan perasaannya dalam bentuk bermain peran.

9) Menutup kegiatan bermain dengan memberikan pesan-pesan moral agar anak mampu mengemukakan keinginan dalam bentuk bermain peran.
c.  Tahap Observasi.

Selama proses bermain peran berlangsung, observasi dilakukan untuk menilai kemampuan pengembangan berbahasa anak pada pelaksanaan sebelumnya.

d. Tahap Refleksi.

Kegiatan refleksi dilakukan untuk melihat beberapa kemungkinan-kemungkinan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pengetahuan kemampuan berkomunikasi anak melalui metode bermain peran pada pembelajaran selanjutnya.
E. Tehnik dan prosedur pengumpulan data
Data kemampuan pengembangan kemampuan berkomunikasi yang dialami oleh masing-masing anak pada setiap tindakan pelaksanaan menggunakan lembar observasi yaitu untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk melihat peningkatan kemampuan berkomunikasi anak pada setiap siklus.
F. Tehnik analisis data dan indikator keberhasilan
a. Tehnik Analisis Data

Prosedur analisis data yaitu mengidentifiksikan indikator data yang telah dicapai oleh masing-masing anak berdasarkan hasil observasi dari setiap pertemuan siklus I dan II, setiap peningkatan kemampuan berkomunikasi yang dicapai oleh masing-masing anak akan diukur dengan melihat kemampuan anak saat memerankan tokoh yang diperankan sesuai dengan indikator yang dicapai, selanjutnya untuk menilai kemampuan bermain peran anak akan digunakan simbol-simbol sbb
Tabel Skor Pencapaian Indikator Kemampuan Bermain Peran
	No
	Pencapaian Indikator
	Penilaian
	Simbol

	1
	Aktif bermain peran
	Sangat baik
	●

	2
	Cukup aktif bermain peran
	Baik
	√

	3
	Kurang aktif bermain peran
	Masih perlu bimbingan
	O


Data-data yang diperoleh selama tindakan berlangsung akan dilakukan uji validitas dengan membandingkan hasil penilaian guru kelas sesuai dengan pertemuan yang telah dilakukan pada setiap siklus. Berdasar data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis secara kualitatif deskriptif untuk menggambarkan kemampuan pengembangan kemampuan berkomunikasi melalui metode bermain peran.

b. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah apabila guru dapat menerapkan metode bermain peran dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi anak secara baik dan disiplin, baik itu pengaturan lingkungan belajar/bermain, stimulasi dan motivasi dan strategi bermain.

Langkah-langkah


Guru menyiapkan alat yang digunakan dalam bermain peran


Guru Menerangkan teknik bermain peran


Guru memberikan kebebasan untuk memilih peran yang disukai


Guru Menyarankan kalimat yang harus diucapkan untuk berkomunikasi dengan teman





G u r u





Penerapan Metode Bermain Peran





Anak





Manfaaat kemampuan berkomunikasi


Dapat menjawab pertanyaan sederhana.


Dapat bercerita tentang kejadian di sekitarnya.


Dapat berbicara lancar dengan kalimat sederhana.


Dapat melanjutkan cerita dalam memerankan tokohcerita(Bermain peran).


Kemampuan mengungkapkan  perasaan,dan mampu meningkatkan  sikap pada orang lain.








Kemampuan berkomunikasi
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Guru





Langkah-langkah


Guru menyiapkan alat yang digunakan dalam bermain peran


Guru Menerangkan teknik bermain peran


Guru memberikan kebebasan untuk memilih peran yang disukai


Guru Menyarankan kalimat yang harus diucapkan untuk berkomunikasi dengan teman









